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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase tembakan yang masuk dilihat dari
area tembakan ketika posisi menyerang pada pertandingan polo air puteri tingkat multievent
nasional. Penelitian ini merupakan penelitian historical research, pengambilan data dilakukan
dengan melihat rekaman video pertandingan polo air puteri pada Pekan Olahraga Nasional (PON)
XX Papua tahun 2021 sebanyak enam pertandingan. Variabel penelitan mengadopsi dari
penelitian (Canossa & Fernandes, 2020), yaitu tembakan yang masuk ke gawang pada sembilan
area yang berbeda. Hasil penelitian diperoleh tembakan masuk ketika posisi menyerang dengan
persentase yang bervariatif, terdapat lima area dengan persentase diatas 10%, tiga area dibawah
10%, dan satu area dibawah 5%, persentase terendah terjadi pada area sebelah kanan (area 9)
dikarenakan ketika pemain berada di area sebelah kanan pemain memiliki sudut tembakan yang
lebih kecil dibanding dengan area yang berada di tengah atau di sebelah kiri gawang. Persentase
tertinggi terjadi pada area tengah (area 3) dikarenakan pada posisi ini, pemain memiliki sudut
tembakan yang luas.
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PENDAHULUAN

Polo air adalah olahraga permainan
yang dimainkan secara beregu.
Pertandingan dimainkan oleh dua regu
dengan masing-masing regu terdiri 13
pemain menggunakan nomor topi satu
sampai tiga belas, enam pemain dan satu
penjaga gawang berada di dalam kolam,
lima pemain dan satu penjaga gawang
cadangan berada diatas kolam (Snyder,
2008). Pertandingan polo air dibagi menjadi
4 quarter dengan masing-masing quarter
selama 8 menit dan waktu menyerang
(offensive) selama 30 detik, pemain
berusaha memasukal bola dengan cara
melempar  bola (shooting) untuk

memenangkan sebuah pertandinagn (Bee,
2013). Ada bebrapa teknik dalam permainan
polo air seperti eggbeater, swimming,
passing, shoting, dribbling. Menembak
merupakan salah satu hal yang terpenting
dalam permainan polo air (Garcia et all,
2017), menembak merupakan cara yang
paling efektif untuk memasukan bola ke
gawang lawan. Seperti permainan bola
basket permainan polo air terdiri dari fase
bertahan  (defensive), fase menyerang
(offensive) dan fase transisi dari bertahan ke
menyerang atau sebaliknya, pada fase
menyerang ada posisi pemain (shooter play
positions) dan area tembakan (goal zones)
(Canossa & Fernandes, 2020).
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Gambar 1. Offensive water polo field-areas, goal-zones and shooter play positions (Canossa &
Fernandes, 2020)

Penelitian yang berhubungan dengan
polo air puteri masih jarang ditemukan
dibandingkan penelitian yang berhubungan
dengan polo air putera (Escalante et all,
2012). Di Indonesia sendiri masih belum
banyak penelitian yang berkaitan dengan
polo air puteri, di Indonesia olahraga polo air
puteri belum berkembang dengan baik,
dilihat dari prestasi indonesia di tingkat
internasional  Indonesia  belum  pernah
mendapat medali emas Sea Games dalam
sepanjang keikutsertaannya. Salah satu
tugas penting pelatih adalah menganalisis
dan menyelidiki perubahan yang dihasilkan
setelah pelatihan di lapangan (Adrian, 2014).
Oleh sebab itu dibutuhkan perkembangan
ilmu dan pengetahuan khususnya dalam
menganalisis sebuah pertandingan. Analisis
pertandingan merupakan hal yang penting
dilakukan guna mengevaluasi hasil latihan,
membuat program latihan, menentukan
strategi pertandingan dan menambah ilmu
pengetahuan. Masa “relax training” ini baik
juga digunakan untuk melakukan evaluasi
mengenai  penampilan  dan  prestasi
dipertandingan, foto-foto dan film dari
pertandingan, diputar kembali, dievaluasi,
dan diberi sorotan yang seksama untuk
mencari  kekurangan-kekurangan  teknik,
mekanis, taktis, fisik, dan mental setiap atlet
dan tim. Untuk kemudian dianalisis dan
dilakukan perubahan-perubahan (manakala
perlu) dalam aspek-aspek tersebut. Yang
dianggap perlu untuk diperbaiki, diubah, atau
disempurnakan (Harsono, 2015).

Penelitian yang dilakukan (Canossa &
Fernandes, 2020). melihat banyak variabel,
secara khusus belum menggambarkan area
tembakan yang terjadi pada posisi

menyerang normal (play positions, 6 vs 6).
Keterbaruan dari penelitian dikhususkan
pada shots on goal ketika posisi normal dan
mengabaikan shots on goal yang terjadi
ketika bermain lebih (Man-up attack 6 vs 5),
penalti dan serangan balik (counter attack).

Peneliti berusaha menganalisis goal
zone ketika play positions pada pertandingan
polo air puteri PON XX. Hal ini bertujuan
untuk memberikan gambaran kepada
berbagai pihak terkait persentase goal
zones-play positions pada multi-event tingkat
nasional. Dengan hasil analisis yang
diperoleh diharapkan bisa menjadi salah
satu acuan untuk peningkatan prestasi
olahraga polo air.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
historical research, Data diambil secara
sistematis, menggambarkan, menjelaskan,
dan memahami kegiatan atau peristiwa yang
sudah terjadi dimasa lalu (Fraenkel et all.,
2012). Sampel menggunakan teknik total
sampling, berjumlah 6 pertandingan polo air
puteri pada PON XX Papua tahun 2021.

Instrumen penelitian mengadopsi dari
(Canossa & Fernandes, 2020). Variabel
yang dilihat adalah tembakan yang berhasil
masuk ke gawang ketika posisi menyerang
normal (play positions), dengan kriteria 9
area tembakan (goal zones). Data yang
terkumpul  kemudian diolah  sehingga
diperoleh persentase pada masing-masing
area tembakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tembakan masuk ke gawang
(shots on goal) posisi menyerang (play
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positions) dari 6 pertandingan polo air puteri
PON XX 2021 diperoleh data tabel 1.
Tabel 1. Hasil Shots on Goal pada 9 Area
Games Areal Area2 Area3 Aread4 Areab Area6 Area7 Area8 Area9
I 4 1 1 1 2 1
Il 3 1 3 1 1 3 2 4
1l 1 8 1 1 1 2 1
v 1 1 2 4 1 1
\% 3 2 2 2 1 1 2 2
VI 1 1 1 1 1
> 11 4 16 8 7 9 5 10 3
X 183 067 267 133 117 15 083 167 05
Pada data tabel 1 terdapat dua area rata 0,67 goals/game dan area 9 sebanyak 3
yang memperoleh goals tertinggi, yaitu; area goals dengan rata-rata 0,5 goals/game.
1 sebanyak 11 goals dengan rata-rata 1,83 Untuk menggambarkan dan melihat
goals/game dan area 3 sebanyak 16 goals goal zones-play positions pada masing-
dengan rata-rata 2,67 goal/game. Terdapat masing area data dari tabel 1. Kemudian
dua area yang memperoleh goals terendah, dipersentasekan menjadi gambar 2.
yaitu; area 2 sebanyak 4 goals dengan rata-
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Gambar 2. Persentase Goal Zone-Play Positions
Pada gambar 2 terdapat hasil Dari  hasil  temuan  tersebut
persentase bola masuk dilihat dari sembilan persentase di area tengah (area 3) lebih
area ketika posisi menyerang. Persentase banyak dibandingkan di area kiri dan kanan,
sembilan area tersebut yaitu; area 1 pemain sering melakukan tembakan di area
sebanyak 15,07%, area 2 sebanyak 5,48%, tengah (Tucher et all., 2014), area tengah
area 3 sebanyak 21,92%, area 4 sebanyak memiliki sudut tembakan yang lebih luas
10,96%, area 5 sebanyak 9,59%, area 6 (Canossa & Fernandes, 2020), pemain
sebanyak 12,33%, area 7 6,85%, area 8 tengah  cenderung menguasai  area
sebanyak 13,69%, dan area 9 sebanyak dibandingkan pemain di area lain (Hochstein
4,11%. Dari data diperoleh beberapa area et all, 2022), area lapangan yang paling
memiliki  perbedaan persentase  yang sukses adalah area tengah lapangan (Garcia
bervariatif, terdapat lima area dengan et all., 2015), temuan bertentangan dengan
persentase diatas 10%, tiga area dibawah hasil penelitian (Lupo et all., 2010) yang
10%, dan satu area dibawah 5%. menyatakan  pemain lebih  cenderung
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menembak dari sebelah kiri ini mungkin
terjadi karena (lupo et all., 2011) meneliti
tentang  kejuaran  Eropa  sedangkan
penelitian  kali ini  berfokus pada
pertandingan tingkan nasional.

Persentase terendah terjadi di area
sebelah kanan (area 9), persentase tersebut
rendah dikarenakan rata-rata pemain polo air
di Indonesia menggunakan tangan kanan
dan jarang pemain yang menggunakan
tangan kiri (kidal). Ketika pemain berada di
area sebelah kanan pemain memiliki sudut
tembakan yang lebih kecil dibanding dengan
area yang berada di tengah atau di sebelah
kiri gawang kecuali untuk pemain kidal.
Kecendurungan pemain kidal tidak pernah
ditempatkan di area kiri, pemain kidal selalu
ditempatkan di area kanan karena memiliki
persentase  keberhasilan  lebih  tinggi
(Hochstein et all., 2022).

Polo air merupakan olahraga beregu
seharusnya masing-masing area tidak
memiliki perbedaan yang cukup jauh, setiap
pemain harus bisa menembak pada
berbagai posisi (Saavedra et all., 2014).
Untuk berkontribusi pada meningkatkan tim
(Lupo et all., 2014) beberapa area perlu
dievaluasi dalam berbagai aspek khususnya
mengenai program latihan yang sudah
berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada keseluruhan data
yang diperoleh maka ditarik kesimpulan
tembakan masuk ketika posisi menyerang
diperoleh persentase yang bervariatif.
Terdapat lima area dengan persentase
diatas 10%, tiga area dibawah 10%, dan
satu area dibawah 5%. persentase terendah
terjadi pada area sebelah kanan (area 9)
dikarenakan ketika pemain berada di area
sebelah kanan pemain memiliki sudut
tembakan yang lebih kecil dibanding dengan
area yang berada di tengah atau di sebelah
kiri gawang. Persentase tertinggi terjadi pada
area tengah (area 3) dikarenakan pada
posisi ini, pemain memiliki sudut tembakan
yang luas.
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